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ABSTRAK

YOHANES CONTARDO DASILVA EO NIM : 2018110116 PERAN
FUNGSIONARIS ADAT DALAM MENYELESAIKAN SENGKETA
TANAH ULAYAT SUKU DEU DAN SUKU LATE DI DESA LEGUDERU
KECAMATAN BAOWAE KABUPATEN NAGEKEOQO. 2023

Di Desa Leguderu, Kecamatan Boawae Kabupaten Nagekeo dalam
menyelesaikan sengketa tanah ulayat masih banyak menggunakan lembaga di luar
Pengadilan. Di Wilayah ini masih banyak tanah-tanah ulayat milik masyarakat
hukum adat yang sering menimbulkan sengketa kepentingan ( interest conflict).

Metode penenelitian yang digunakan adalah yuridis sosiologis sedangkan
pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
sosiologis. Sebagai populasi adalah masyarakat Desa Leguderu, Kecamatan
Boawae, Kabupaten Nagekeo yang pernah mengalami sengketa tanah yang
kemudian diambil sebagai sampel yaitu Suku Deu Dan Suku Late. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui
wawancara dan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer yang berupa
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan objek yang diteliti, bahan
hukum sekunder yang berupa buku-buku, karya tulis ilmiah serta bahan hukum
tersier yang berupa kamus Bahasa Indonesia. Data yang diperoleh kemudian
dianalisa secara kualitatif.

Peranan Fungsionaris adat dalam menyelesaikan sengketa tanah ulayat adalah
sebagai hakim perdamaian dalam persidangan adat dan sebagai pengambil
keputusan adat yang mana pihak-pihak tersebut mengikat pada keputusan yang
bersengketa. Sedangkan hambatan yang sering terjadi dalam penyelesaian
sengketa tanah ulayat melalui Fungsionaris adat adalah faktor internal yang
disebabkan oleh saksi tidak mau menjadi saksi, ketidakjelasan batas tanah dan
ketidakjelasan pemilik tanah. Faktor eksternal yang berasal dari pihak ketiga yang
muncul pada saat musyawarah sengketa telah menemukan solusinya para pihak
juga telah sepakat kemudian terdapat pihak lainnya mengajukan keberatan
sehingga muncul masalah baru.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini diketahui bahwa Peranan Kepala Adat
yaitu Fungsionaris Adat sangat berperan terhadap penyelesaian sengketa tanah-
tanah ulayat karena Kepala Adat dianggap sebagai hakim perdamaian antara
masyarakat dalam menyelesaiakan sengketa tanah ulayat dan tempat bersandarnya
anggota masyarakat adat untuk menyelesaikan masalahnya.

Kata kunci : Sengketa tanah ulayat, peranan Fungsionaris Adat dan penyelesaian
sengketa
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ABSTRACT

YOHANES CONTARDO DASILVA EO NIM : 2018110116 THE ROLE OF
THE FUNCTIONARY OF THE ADATS IN RESOLVING DISPUTES ON
THE ULAYAT LAND OF THE DEU AND LATE TRIBES IN LEGUDERU
VILLAGE, BAOWAE DISTRICT, NAGEKEO DISTRICT. 2023

In Leguderu Village, Boawae District, Nagekeo Regency, in resolving
customary land disputes, many institutions outside the court are still used. In this
area there are still many customary lands belonging to customary law
communities which often give rise to interest conflicts.

The research method used is sociological juridical while the approach used in
this research is sociological juridical approach. As a population, the people of
Leguderu Village, Boawae District, Nagekeo Regency, , who have experienced
land disputes, were then taken as samples, namely the Deu and Late Tribes. The
data collection technique used is primary data obtained through interviews and
secondary data consisting of primary legal materials in the form of laws and
regulations relating to the object under study, secondary legal materials in the
form of books, scientific papers and tertiary legal materials. in the form of an
Indonesian dictionary. The data obtained was then analyzed qualitatively.

The role of customary functionaries in resolving communal land disputes is as
peace judges in customary trials and as customary decision makers where the
parties are binding on the disputed decisions. While the obstacles that often occur
in the resolution of communal land disputes through customary functionaries are
internal factors caused by witnesses not wanting to be witnesses, unclear land
boundaries and unclear landowners. External factors originating from third parties
that arise during the dispute deliberation have found a solution, the parties have
also agreed, then there are other parties who raise objections so that new problems
arise.

The conclusion from the results of this study is that it is known that the role
of the customary head, namely the customary functionary, plays a very important
role in resolving disputes over communal lands because the customary head is
considered a judge of peace between communities in resolving customary land
disputes and a place for members of indigenous peoples to rely on to resolve their
problems.

Keywords: Indigenous land disputes, the role of Customary Functionaries and
dispute resolution

Xil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i
LEMBAR PERSETUJUAN ii
LEMBAR PENGESAHAN iii
LEMBAR PERNYATAAN iv
MOTTO v
LEMBAR PERSEMBAHAN vi
KATA PENGANTAR viii
ABSTRAK xi
ABSTRACT xii
DAFTAR ISI Xiii
DAFTAR TABEL XVi
BAB I PENDAHULUAN 1
1.1 Latar Belakang Masalah ........c..ccccooiiiiniiiiniiiieeceee e 1
1.2 Rumusan Masalah ..........cccoiiiiiiiiieeeee e 6
1.3 Ruang Lingkup Masalah .......ccccooviiiiiiiiiniiiiceeeecee e 6
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian ...............ccooiiiiiiiiiiiiniiiiiiccecceceen 7
1.5 Metode Penelitian .......c...cooueeiieriiiiiiiiieeiienieeeeee ettt 8
1.6 Lokasi PENelitian .........cooceeoiiiiiiiiiiiiiiiicceeeeeeeeeeee et 10
1.7 Sistematika Penulisan .........cc.ccocoriiiiiiiiiiniiiiiecceeeiee e 11
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 12
2.1 Tinjauan Tentang Hukum Adat ..........ccoooieiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeee e 12

2.1.1 Pengertian Hukum Adat .........ccooceiiiiiiiiiiiiiieeeceeceee e 12

Xiil



2.1.2 Asas-Asas HUKUIM AdAL ....oooeneiiiiieeeeeee et e e 14

2.1.3 Sifat HuKUmM Adat ....c.coooeiviiriiiieienieneeeeeeeeeee et 15

2.1.4 Masyarakat HuKum Adat ........ccccoeeeiiiieiiiieiiieeieeeeeeeeeeee e 16
2.2 Pengertian Peran Menurut Para Ahli..........cccccoooiiiiniiiiniiiieeee, 20
2.3 Pengeritian Tanah Ulayat...........cccooiiiiiiiiiiiiiiiieceeeeee e 22
2.4 Tinjauan Umum Tentang Hak Ulayat............ccoooviiviiiiniiiiniiiieeieeieee 23
2.5 Pengertian SengKeta ... ...cc.covvevuiiiiiieiiiiiiniciieieeeeeeeee e 29
2.0 MIEAIAST ....eeneeeeieeite ettt ettt ettt 30
2.7 Keterlibatan Ahli Dan Tokoh Masyarakat ............cccccveevviieencieeniieeniie e 33
2.8 Pengertian Peran Fungsinaris Adat...........ccooveeiiiiiiiiiiniiieniceeieeeee e 34

BAB III PERAN FUNGSIONARIS ADAT DALAM MENYELESAIKAN
SENGKETA TANAH ULAYAT MELALUI PERDAMAIAN
BAGI MASYARAKAT HUKUM ADAT DI DESA LEGEDERU,

KECAMATAN BOAWAE, KABUPATEN NAGEKEO ................. 35

3.1 Gambaran Umum Struktur Suku Deu Dan Suku Late .........ccccccooviiiniiennneen. 35
3.1.1 Struktur SUKU DU ....ccceiiiiiiiiiiiiiiceeeeeee e 37
3.1.2 Struktur SuKu Late ......ccccoiiiiiiiiiiieeee e 31

3.2 Gambaran Umum Sengketa Tanah Ulayat Antar Suku Deu dan Suku Late....38

3.3 Hal-Hal Yang Menyebabkan Terjadinya Sengketa Tanah Ulayat Di Desa
Leguderu, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo. ........ccccccovvvviniiiennnnen. 40

3.4 Peran Fungsinaris Adat Dalam Menyelesaikan Sengketa Tanah Ulayat
Melalui Upaya Perdamaian Bagi Masyarakat Hukum Adat Di Desa
Leguderu, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo .........ccccccoeveeiniennneen. 41

BAB IV HAMBATAN- HAMBATAN YANG SERING TERJADI
DALAM UPAYAH PERDAMAIAN OLEH FUNGSIONARIS
ADAT DALAM MENYELESAIKAN SENGKETA TANAH
ULAYAT BAGI MASYRATKAT HUKUM ADAT DESA
LEGUDERU, KECAMATAN BOAWAE, KABUPATEN
NAGEKEO 52

4.1 Saksi Tidak Mengetahui Sejarah Tanah ...........cccccoeeviiiiniiiiniiiineeeee 52

Xiv



4.2 Ketidak Jelasan Batas Tanah ........cooooovveuemeoeee e 53

4.3 Beralihnya Pandangan Kepemilikan Kolektif Menjadi Individual ................. 53
4.4 PIhak K@tIa ...cueiiiiiiiiiiieie ettt 54
4.5 Lunturnya Nilai Budaya Karena Peradapan Modern Dan Pendidikan ............ 57
BAB V PENUTUP 58
5.1 KeSTMPUIAN ..eeiiiiiiiiie et 58
5.2 SATAN....eiiiiiiiiiee ettt et e e et e e et e e e et ee e e e tbaeeeesnbaaeeennres 59
DAFTAR PUSTAKA

XV



